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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini: 1). untuk mengetahui karakteristik peternak sapi potong. 2). sistem 

pemeliharaan ternak sapi potong di Desa Nonotbatan Kecamatan Biboki Anleu Kabupaten Timur 

Tengah Utara. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024 di Desa Nonotbatan 

Kecamatan Biboki Anleu Kabupaten Timor Tengah Utara. Metode yang digunakan adalah metode 

survei dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif untuk mengumpulkan data sekunder 

dan data primer dari responden. Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dan 

variabel yang diamati yaitu karakteristik berdasarkan umur, jenis kelamin, status kepemilikan, jumlah 

ternak, pekerjaan, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, penghasilan perbulan, 

kepemilikan lahan. Hasil penelitian ini adalah profil karakteristik peternakan sapi potong di daerah 

dataran rendah (Studi Kasus di Desa Nonotbatan Kecamatan Biboki Anleu Kabupaten Timor Tengah 

Utara) berdasarkan umur peternak sebagian besar diatas 60 tahun 29,4%, jenis kelamin umunya 93,5% 

adalah laki-laki, tingkat pendidikan sebagian besar tamatan SD 66,7%, status kepemilikan ternak 100% 

milik sendiri, jumlah ternak rata-rata 66,6% paling banyak berjumlah 2-5 ekor, pekerjaan utama 97,4% 

adalah petani, pengalaman beternak 71,8% rata-rata ≥5 tahun, penghasilan per bulan sebagian besar 

55,1% yaitu RP. 0-250/bulan, kepemilikan lahan rata-rata ≥0,50 Ha yaitu 66,7%, jumlah tanggungan 

keluarga sebagian besar berjumlah 4-6 orang yaitu 62,8%, sistem pemeliharaan ternak yaitu semi 

intensif sebanyak 68 orang (87,2%). 

Kata Kunci: Profil, Karakteristik Peternak, Sapi Potong, Dataran Rendah, Sistem Pemeliharaan 
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Abstract 

The purpose of this study: 1). to determine the characteristics of beef cattle breeders. 2). the beef cattle 

maintenance system in Nonotbatan Village, Biboki Anleu District, North Central Timor Regency. This 

study was conducted in August-September 2024 in Village Nonotbatan, Biboki Anleu District, North 

Central Timor Regency. The method used is a survey method using quantitative descriptive analysis 

techniques to collect secondary data and primary data from respondents. This study used a purposive 

sampling technique and the variables observed were characteristics based on age, gender, ownership 

status, number of livestock, occupation, livestock experience, number of family dependents, monthly 

income, land ownership. The results of this study are the profile of the characteristics of beef cattle 

farming in lowland areas (Case Study in Nonotbatan Village, Biboki Anleu District, North Central Timor 

Regency) based on the age of the farmers, most of them are over 60 years old (29.4%), gender is 

generally 93.5% male, education level is mostly elementary school graduates (66.7%), livestock 

ownership status is 100% owned by themselves, the average number of livestock is 66.6%, the most is 

2-5 heads, the main job is 97.4% as farmers, livestock experience is 71.8% on average ≥5 years, 

monthly income is mostly 55.1%, namely IDR 0-250/month, average land ownership is ≥0.50 Ha, 

namely 66.7%, the number of family dependents is mostly 4-6 people, namely 62.8%, The livestock 

maintenance system is semi-intensive for 68 people (87.2%). 

Keywords: Profile, Characteristics of Breeders, Beef Cattle, Lowlands, Maintenance System 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia termasuk salah satu negara agraris yang besar dimana pertanian 

menyediakan berbagai jenis mata pencaharian bagi penduduknya, karena mayoritas 

masyarakat sebagian besar bekerja di sektor pertanian. Hal yang dilakukan para petani 

salah satunya adalah beternak dengan menawarkan beberapa jumlah manfaat seperti 

kemampuan menghasilkan susu dan daging, sumber pendapatan (Hasiruddin et al, 2015). 

Sapi potong memiliki peran yang penting dalam mendukung kualitas ketahan pangan 

nasional, bagi masyarakat Indonesia salah satu penyediaan daging termasuk dalam 

kebutuhan sumber protein hewani (Hastang et al., 2023). Tingkat produksi yang dilakukan 

dapat dicapai melalui peningkatan ukuran usaha yang dapat dicapai dalam sistem 

kelembagaan melalui kemitraan dan pola pengembangan (Azhar et al., 2019). 

Kabupaten Timor Tengah Utara ialah salah satu wilayah yang dijadikan sebagai pusat 

perkembangan ternak sapi di Provinsi Nusa Tenggara Timur. Stok sapi di wilayah 

Kabupaten Timur Tengah Utara memperoleh kenaikan di lima tahun terakhir, dari jumlah 

persediaan sebesar 122.771 ekor pada tahun 2017 dan diperkirakan menjadi 145.132 ekor 

di tahun 2021, dengan rata-rata pertumbuhan sebesar 4,45% selama lima tahun terakhir 
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(BPS Kabupaten Timor Tengah Utara, 2022) lebih tinggi dibandingkan 3,94% di Nusa 

Tenggara Timur (BPS Nusa Tenggara Timur, 2022). Desa Nonotbatan terletak di 

Kecamatan Biboki Anleu, Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur.  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut 1) Bagaimana karakteristik sapi potong di Desa Nonotbatan Kecamatan 

Biboki Anleu Kabupaten TTU? dan 2) Bagaimana sistem pemeliharaan ternak sapi potong 

di Desa Nonotbatan? Sehingga tujuan peneliti melakukan penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui karakteristik sapi potong di Desa Nonotbatan serta mengetahui cara beternak 

sapi potong di Desa Nonotbatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus-September 2024 di Desa 

Nonotbatan, Kecamtan Biboki Anleu Kabupaten Timur Tenga  Utara. Lokasi penelitian ini 

dilakukan secara sengaja (purposive sampling) dengan pertimbangan jumlah populasi 

yang cukup banyak di Desa Nonotbatan, Kecamtan Biboki Anleu Kabupaten Timur Tengah 

Utara. Teknik penelitian ini mengngunakan teknik penelitian kuantitatif. Teknik yang 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data adalah metode survei.  

Teknik yang digunakan peneliti dalam pengabilan sampel adalah purposive 

sampling. Populasi yang dijadikan sampel adalah peternak yang memiliki jumlah ternak 

minimal 2 ekor dan memiliki pengalaman beternak sapi potong minimal 3 tahun. Para 

peneliti mengambil sampel sebanyak 78 peternak berdasarkan sensus penduduk dengan 

menggunakan jenis sumber data primer dan sekunder.   

Metode analisis yang digunakan dalam penlitian ini adalah analisis deskriptif 

kuantitatif yang menggambarkan wilayah di desa Nonotbatan. Teknik pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi secara langsung, menggunakan kuisioner, studi 

pustaka, dokumentasi, serta melakukan pencatatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Peternak Sapi Potong 

Karakteristik peternak merupakan karakteristik yang berkaitan dengan sosial dan 

ekonomi. Karakteristik sosial dan ekonomi peternak yang dipertimbangkan meliputi umur 

peternak, jenis kelamin, tingkat pendidikan, kepemilikan ternak, jumlah ternak, pekerjaan 

peternak, pengalaman beternak, jumlah tanggungan keluarga, dan rata-rata penghasilan 

per bulan (Nugroho, 2022).  
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Tabel 1. Karakteristik Peternak Sapi Potong di Desa Nonotbatan 

No Kategori Jumlah (orang) Persentase(%) 

1. 

 
Umur   

 ≤ 30 tahun 3 3,9 

 
31-40 tahun 12 15,3 

 
41-50 tahun 20 25,7 

 
51-60 tahun 20 25,7 

 
≥ 60 tahun 23 29,4 

2. Jenis Kelamin 
  

 

Laki-Laki 

Perempuan 

73 

5 

93,5 

6,5 

3. Tingkat Pendidikan 
  

 

Tamat SD 

Tamat SMP 

52 

12 

66,7 

15,3 

16,7 

1,3 

Tamat SMA                                   13 

Perguruan Tinggi 1 

4. Kepemilikan Ternak 
  

 
Milik Sendiri 78 

0 

100 

0 Milik Orang Lain 

5. Jumlah Ternak 
  

 
1 ekor 0 0% 

 
2-5 ekor 52 66,6 

 
Lebih dari 5 ekor 26 33,4 

6. Pekerjan 
  

 

 

Petani 

Swasta 

Pegawai Negeri 

76 

1 

1 

97,4 

1,3 

1,3 
 

7. Pengalaman Beternak 
  

 
1-2 tahun 3 3,9 

 
3-5 tahun 19 24,3 

 
lebih dari 5 tahun 56 71,8 

8. 
Jumlah Tanggungan 

Keluarga   

 

1-3 orang 

4-6 orang 

22 

49 

28,3 

62,8 
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lebih dari 6 orang 7 8,9 

9. Penghasilan Per Bulan 
  

 
0-250.000 43 55,1 

 
250.000-500.000 25 32,1 

 
lebih dari 500.000 10 12,8 

10 Kepemilikan Lahan 
  

 

 

 

≤ 0,25 Ha 

0,25-0,50 Ha 

≥ 0,50 Ha 

10 

16 

52 

12,8 

20,5 

66,7 

11. Sistem Pemeliharaan 
  

 
Ekstensif 2 2,5 

 
Intensif 8 10,3 

 
Semi Intensif 68 87,2 

Umur Peternak 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa umur paling banyak terdapat pada umur di atas 

60 tahun sebanyak 23 orang (29,4%). Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan rata-

rata umur peternak yang ada di Desa Nonotbatan masih termasuk dalam golongan umur 

peternak yang produktif yaitu umur 15-60 tahun. Hal ini didukung oleh penelitian 

Andarwati et al, (2014) yang berpendapat bahwa kategori umur yang produktif berkisar 

20-55 tahun. Kondisi umur peternak yang produktif memiliki peluang yang sangat besar 

dalam menerima dan mengadopsi berbagai inovasi serta teknologi yang sangat cepat 

(Ibrahim et al., 2020). 

Jenis Kelamin  

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa peternakan sapi potong di Desa 

Nonotbatan lebih dominan dilakukan oleh jenis kelamin laki-laki sebanyak 73 orang 

(93,5%), sedangkan jenis kelamin perempuan berjumlah 5 orang (6,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa masyarakat peternak sapi di Desa Nonotbatan didominasi oleh laki-

laki dikarenakan memiliki minat dibandingkan dengan perempuan. Hal ini berarti 

melakukan usaha peternakan sapi potong membutuhkan tenaga yang lebih ekstra dalam 

hal memelihara ternak dan pengambilan suatu keputusan dalam satu keluarga yang 

diambil oleh pihak laki-laki (Sari dan Nanda, 2021; Sahala et al, 2023; Sahala et al, 2024). 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa laki-laki lebih aktif dalam usaha peternakan 

dari pada perempuan (Wahyono, 2013; Sahala et al, 2016).  
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Tingkat Pendidikan 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Desa Nonotbatan paling 

banyak terdapat pada Tamatan SD sebanyak 52 orang (66,7%), Tamatan SMP sebanyak 12 

orang (15,3%), SMA 13 orang (16,7), dan Perguruan Tinggi sebanyak 1 orang (1,3%). 

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas peternak sapi potong 

adalah masyarakat yang sudah mengenal pendidikan meskipun hanya mengenyam 

pendidikan sampai jenjang sekolah dasar (Isyanto, 2015). Menurut Riqina (2011), bahwa 

tingkat pendidikan dapat berpengaruh terhadap pola pemikiran seseorang, terutama pada 

proses pengaturan manajemen. Keterampilan daya pikir dan produktivitas seseorang 

dipengaruhi oleh tingkat pendidikan karena pendidikan yang rendah dapat menghambat 

kemajuan seseorang, maka semakin tinggi pendidikan seseorang daya serap teknologi 

juga semakin cepat dalam menerima inovasi dari luar (Halim, 2017; Sahala et al, 2024).  

Status Kepemilikan 

Berdasarkan tabel 1 di atas status kepemilikan ternak adalah hak yang dimiliki oleh 

seorang peternak terhadap ternak sapi potong yang dipelihara. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa status kepemilikan ternak di Desa Nonotbatan dapat diartikan bahwa 

usaha skala sapi potong yang dilakukan yaitu sebagai salah satu usaha rumah tangga. 

Dalam hal ini, usaha ternak sapi potong yang ada di wilayah pedesaan berada pada usaha 

skala rumah tangga dalam tingkat kepemilikan ternak di atas 10 ekor ternak (Damy, 2014). 

Adapun status kepemilikan ternak yang sebagain besar adalah milik sendiri yang awalnya 

milik pemerintah tetapi sudah dilakukan perguliran sehingga status ternak sekarang 

adalah milik peternak itu sendiri (Haloho, 2020). 

Jumlah Ternak  

Berdasarkan tabel 1 yang diperoleh di Desa Nonotbatan menunjukkan bahwa jumlah 

ternak yang dipelihara paling banyak terdapat pada jumlah 2-5 ekor sebanyak 52 orang 

(66,6%). Hal ini disebabkan karena kurangnya motivasi para peternak yang ada di Desa 

Nonotbatan untuk mengembangkan usaha sapi potong dalam jangka waktu yang lebih 

besar. Halim (2017) menyatakan bahwa banyaknya jumlah ternak yang dimiliki oleh para 

peternak akan mempengaruhi jumlah curahan waktu peternak. Skala usaha juga 

memberikan keuntungan yang besar pada peternak, karena ternak yang dimiliki semakin 

banyak sehingga keuntungan semakin besar (Krisna, 2014). Salah satu tujuan dari jumlah 
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kepemilikan adalah ternak dijadikan sebagai bentuk tabungan karna ternak bisa dijual 

dengan mudah dalam situasi apapun (Yesi dan Syafri, 2021; Sahala et al, 2024).  

Pekerjaan 

Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa di Desa Nonotbatan pekerjaan utama 

peternak adalah sebagai petani dengan jumlah sebanyak 76 orang (97,4%). Dalam hal ini 

pekerjaan yang paling utama adalah sebagai petani beternak hanya dijadikan sebagai 

pekerjaan sampingan yang menyebabkan ternak kurang mendapatkan perhatian yang 

serius. Banyak masyarakat yang menjadikan ternak sapi sebagai kerja sampingan karena 

dapat dilakukan kapan saja (Rusdi et al., 2019). Pekerjaan seorang peternak merupakan 

faktor yang dapat menentukan keberhasilan seseorang melalui karirnya, ada juga 

sebagian orang yang memilih untuk menjadi seorang pegawai di pemerintahan dan ada 

juga yang lebih memilih untuk berwiraswasta (Sagi et al., 2018; Sahala et al, 2016; Sahala et 

al, 2023). 

Pengalaman Beternak 

Berdasarkan tabel 1 menjelaskan bahwa rata-rata peternak memiliki pengalaman 

beternak lebih dari 5 tahun sebanyak 56 orang (71,8%). Pengalaman beternak juga 

merupakan salah satu faktor yang menjadi penentu maju mundurnya suatu usaha 

(Luanmase et al., 2011). Dalam hal ini peternak yang memelihara sapi potong lebih banyak 

memiliki pengalaman beternak rata-rata di atas 5 tahun (Rusdiana et al., 2010). 

Berdasarkan pengalaman peternak yang dimiliki mampu mengatasi masalah dan mampu 

menciptakan peluang usaha karena indikasi pengetahuan yang banyak dan keterampilan 

dalam beternak yang baik serta manajemen pemeliharaan (Harmoko et al., 2021; Sahala et 

al, 2016; Sahala et al, 2024).  

Jumlah Tanggungan Keluarga 

Pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa peternak yang memiliki karakteristik 

berdasarkan jumlah tanggungan keluarga yang lebih banyak yaitu 4-6 orang sebanyak 49 

orang (62,8%). Sebagian besar peternak yang ada di Desa Nonotbatan menjadikan 

anggota keluarga sebagai tenaga kerja. Dalam pengembangan usaha peternakan jumlah 

anggota keluarga yang banyak juga dapat mempengaruhi peternak karena beban hidup 

yang dipikul seorang peternak juga semakin bertambah (Nurdiyansah et al., 2020; Sahala 

et al, 2023). Kinerja usaha sapi potong dapat dipresentasikan berdasarkan komponen 

pendapatan peternak (Guntoro dan Riyadi, 2012; Sahala et al, 2016). 
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Rata-Rata Penghasilan Per Bulan 

Berdasarkan tabel 1 di atas dapat disimpulkan bahwa masayarakat peternak di Desa 

Nonotbatan yang berpenghasilan paling tinggi RP.0-250.000/bulan sebanyak 43 orang 

(55,1%). Dalam hal ini penghasilan tersebut diperoleh peternak dari usaha yang dilakukan 

sebagai seorang petani, karyawan swasta, dan wirausaha lainnya. Penghasilan rumah 

tangga yang rendah sebagian akan dikeluarkan dari penghasilan yang diperoleh untuk 

membeli kebutuhan pokok. Sebaliknya, dengan penghasilan rumah tangga yang tinggi 

juga akan mengeluarkan sebagian kecil dari penghasilan yang diperoleh untuk kebutuhan 

pokok (Sahala et al, 2024; Janati dan Fasiri, 2020).   

Status Kepemilikan Lahan 

Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Nonotbatan yang 

mamiliki luas lahan lebih dari 0,50 ha sebanyak 52 orang (66,7%). Kepemilikan lahan 

pertanian di suatu wilayah dijadikan sebagai gambaran produksi dengan melihat seberapa 

banyak kepampuan mereka untuk menguasai luas lahan tersebut. Dalam hal tersebut di 

ketahui bahwa lahan pertanian sebagai sumber pendapatan peternak untuk dijadikan 

sebagai indikator yang mencerminkan tingkat kesejahteraan yang sebenarnya (Saptan dan 

Rozi, 2014; Sahala et al, 2022). Kepemilikan lahan juga menunjukkan bahwa adanya tingkat 

sosial masyarakat penduduk berdasarkan status dari pengolahan lahan tersebut (Sahala et 

al, 2016; Yulianawati et al., 2022).  

Sistem Pemeliharaan 

Berdasarkan tabel 1 di atas peternak di Desa Nonotbatan lebih banyak 

menggunakan sistem pemeliharaan semi intensif sebanyak 68 orang (87,2%) Dalam hal ini 

sistem pemeliharaan ternak sapi potong di Desa nonotbatan lebih banyak dilakukan 

dengan cara sistem pemeliharaan semi intensif. Ternak yang dipelihara dalam sebuah 

kandang sederhana digembalakan pada pagi hari kemudian dikandangkan pada malam 

hari, sehingga pemberian pakan tidak terlalu rutin dilakukan dikandang tetapi ternak 

dibiarkan mencari rumput sendiri di siang hari hingga sore hari dan pada malam hari 

pemberian pakan hijauan sebagai pakan ternak di malam hari (Pian et al., 2020). Pola 

pemeliharaan sapi potong yang didominasi sebagai penggemukan dan pembibitan secara 

tradisional melalui aumber daya manusia (Daroin, 2013). 

Sistem Perkawinan 



Copyright @ Merliana Kolo Nailape, Josua Sahala, Ture Simamora, Wolfhardus Vinansius Feka, 

Marselinus Banu, Novriana Usboko, Humbelina Fega Manek 

Sistem perkawinan ternak sapi potong di Desa Nonotbatan yaitu 100% masyarakat 

mengawinkan ternaknya secara alam dari pada menggunakan teknologi Inseminasi 

Buatan (IB). Sudirman (2016) menyatakan bahwa perkawinan secara alam dapat 

menghasilkan kebuntingan dengan tingkat yang rendah karena kurangnya kontrol 

terhadap ratio ternak jantan dan betina yang tidak seimbang. Sudirman (2016) 

menyatakan bahwa keuntungan utama dalam melakukan IB yaitu memperbaiki genetik 

ternak, adanya cacatatan inbreeding/perkawinan yang diteliti. Akan tetapi peternak lebih 

cenderung memilih teknik kawin alam pada ternak sapi mereka dikarenakan keberhasilan 

dalam tingkat kebuntingan pada ternak yang tinggi sehingga kepercayaan masyarakat 

masih kurang dalam memilih teknologi Inseminasi Buatan (IB). Pemilihan ternak sapi 

dikawinkan secara alami di berbagai wilayah mencapai angka 100% (Kutsiyah, 2017).     

Kesehatan  

Kesehatan ternak merupakan salah satu upaya yang perlu diperhatiakan agar dapat 

mencegah berbagai penyakit yang mengganggu ternak melalui tindakan, serta pakan 

yang diberikan kepada ternak tersebut (Lestari et al., 2020). Penyakit yang menyerang 

ternak dapat menyebabkan penurunan pembentukan daging dan produktivitas ternak 

akibat gangguan penerapan nutrisi, biaya pengobatan, serta penurunan efisiensi pakan 

ternak. Berdasarkan hasil penelitian di Desa Nonotbatan menunjukkan bahwa penyakit 

yang sering menyerang ternak sapi yaitu perut kembung dan sakit mata. Cara pengobatan 

yang dilakukan para peternak masih bersifat tradisional (Abdullah, 2017).  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan di Desa Nonotbatan 

mengenai karakteristik peternak sapi potong dapat disimpulkan bahwa umur peternak 

yang produktif diatas 60 tahun sebanyak 23 orang (29,4%), dengan tingkat pendidikan 

yang masih rendah yaitu tamatan SD sebanyak 52 orang (66,7%), jumlah kepemilikan 

ternak rata-rata 2-5 ekor sebanyak 52 orang (66,6%). Sedangkan pekerjaan yang 

dilakukan peternak adalah petani sebanyak 76 orang (97,4%), pengalaman beternak 

rata-rata lebih dari 5 tahun sebanyak 56 orang (71,8%), jumlah tanggungan keluarga 1-6 

orang sebanyak 49 orang (62,8%), dengan rata-rata pnghasilan per bulan 0-250.000 

sebanyak 43 orang (55,1%), dan kepemilikan lahan lebih dari 0,50 ha sebanyak 52 orang 

(66,7%). Sitem pemeliharaan adalah semi intensif sebanyak 68 orang (87,2%), dan 

peternak yang memberikan pakan sagu, l amtoro dan rumput lapangan sebanyak 27 
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orang (34,5%), serta sistem perkawinan pada ternak dilakukan secara alami.  
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